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Abstract

Momentum and impulse are among the physics topics that require a strong understanding of
concepts, as they tend to be abstract and difficult to learn. Formative feedback is one
alternative used to overcome these difficulties and improve concept mastery. This study aims
to develop a web-based formative feedback product on the topic of momentum and impulse,
using a learning theme based on real-life contextual problems. The research employed a
Research and Development (R&D) method with the ADDIE approach, involving one physics
lecturer and one physics teacher as validators, as well as 32 students in the trial phase and 6
students in the effectiveness test. The stages carried out included problem analysis, product
design, product development, and product testing. Data has been analyzed using qualitative
descriptive analysis and quantitative descriptive analysis. The formative feedback product
was declared valid and suitable for use based on the results of the validity test and
evaluation. The effectiveness test results showed that students’ conceptual understanding
using the web-based formative feedback product was better than those who used a
conventional learning module.
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Abstrak

Materi momentum dan impuls dalam fisika merupakan topik yang menuntut penguasaan
konseptual mendalam, namun seringkali dianggap sulit oleh peserta didik. Formative
feedback diidentifikasi sebagai salah satu strategi alternatif yang potensial untuk mengatasi
kesulitan dan meningkatkan penguasaan konsep. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sebuah produk formative feedback berbasis web yang dirancang khusus
untuk materi momentum dan impuls. Produk ini mengadopsi pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada pemecahan masalah berbasis konteks kehidupan nyata (kontekstual).
Metodologi penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
mengadaptasi model ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Proses pengembangan melibatkan validasi ahli oleh seorang dosen fisika dan validasi praktisi
oleh seorang guru fisika. Selanjutnya, uji coba produk dilaksanakan terhadap 32 peserta
didik, diikuti oleh uji efektivitas yang melibatkan 6 peserta didik. Tahapan penelitian yang
dilalui mencakup analisis kebutuhan dan masalah, perancangan produk, pengembangan
*produk, serta uji coba implementasi. Analisis data dilakukan dengan mengombinasikan
cpendekatan deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil studi menunjukkan bahwa
oproduk formative feedback yang dikembangkan telah teruji validitas dan kelayakannya
*berdasarkan penilaian validator dan respons peserta didik. Temuan kunci dari uji efektivitas
mengindikasikan bahwa peserta didik yang menggunakan produk formative feedback
berbasis web menunjukkan peningkatan penguasaan konsep yang secara signifikan lebih
baik dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan modul pembelajaran konvensional.
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Sitasi: Huda M. S., Kusairi S., “Pengembangan Formative Feedback Berbasis Web untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep pada Materi Momentum dan Impuls”, Jurnal Riset Pendidikan
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1. Pendahuluan

Pembelajaran menjadi tidak efektif tanpa adanya kegiatan penilaian. Penilaian merupakan
komponen inti pembelajaran yang dilakukan ketika dalam proses kegiatan pembelajaran maupun di
akhir pembelajaran [1];[2];[3]. Penilaian atau asesmen didefinisikan sebagai proses pengumpulan
informasi terkait perkembangan kegiatan belajar peserta didik, informasi yang dihasilkan dapat
memberikan gambaran tentang pemahaman, kompetensi, dan keterampilan peserta didik akan materi
pembelajaran [4];[5];[6]. Pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dilakukan melalui asesmen
untuk pembelajaran (assasment for learning) dengan memberikan informasi sebagai feedback yang
akan memfasilitasi peserta didik untuk melakukan penilaian diri sehingga dapat mengarahkan proses
belajar dan mengajar menjadi lebih baik [7];[8];[9];[10].

Proses pembelajaran tidak memperoleh hasil yang maksimal terutama dalam pembelajaran
sains. Kegiatan pembelajaran sains telah dirancang dan dilaksanakan sebaik mungkin, tetapi
penguasaan konsep dan keterampilan pemrosesan ilmiah peserta didik masih belum signifikan, seperti
dalam pembelajaran fisika [11];[12];[13].

Momentum dan impuls merupakan topik bahasan dalam fisika yang menjadi prasyarat untuk
mempelajari materi fisika lain seperti dinamika rotasi, teori Kkinetik gas dan relativitas[14]. Selain
itu, fenomena momentum dan impuls sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, tetapi terjadi
dalam waktu yang singkat dan cepat sehingga cenderung sulit dan abstrak untuk diamati [13].

Peserta didik mengalami kesulitan dalam menguasai konsep momentum dan impuls. Penelitian
yang dilakukan oleh Agustin[15], menemukan bahwa dari 34 peserta didik, 10 peserta didik
mengalami kesalahan dalam menentukan perubahan momentum, 19 peserta didik tidak menggunakan
prinsip fisika dalam menyelesaikan permasalahan impuls, 25 peserta didik mengalami kesalahan
dalam menyelesaikan permasalahan hukum kekekalan momentum, dan 24 peserta didik tidak dapat
menyelesaikan permasalahan tumbukan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Prihatanti
[16]; dan Yuberti [17] membuktikan bahwa peserta didik membutuhkan model pembelajaran melalui
masalah berbasis konteks kehidupan nyata, karena terdapat kelemahan ketika peserta didik memaknai
arti fisis persamaan fisika, sehingga mengalami kesulitan untuk menghubungkan konsep dengan
permasalahan sehari-hari, dan hanya melihat persamaan fisika secara matematis.

Pembahasan formative feedback telah mendapatkan perhatian yang cukup besar. Penelitian
yang dilakukan [18];[19];[12] membuktikan bahwa penilaian formatif dengan feedback membantu
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Feedback adalah bagian penting dari konteks
penilaian formatif umum, dan efisien digunakan dalam mengatasi kesulitan memahami konsep,
seperti yang dilaporkan dalam penelitian sebelumnya [2];[9];[10]. Feedback yang diberikan secepat
mungkin lebih disukai dan dapat diterima oleh peserta didik daripada feedback setelah menyelesaikan
kegiatan pembelajaran [8];[20];[21];[22]. Selain itu, penyampaian feedback tanpa adanya peranan
teknologi menjadi tidak praktis dan memerlukan lebih banyak waktu dalam pembelajaran[23].
Formative feedback berbasis web telah menjadi solusi oleh beberapa peneliti dalam meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi masih terdapat berbagai macam keterbatasan dalam penerapannya, seperti
materi yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian, akses perangkat yang terbatas pada komputer,
dan tidak adanya kesempatan untuk kembali mengerjakan pertanyaan.

Pembelajaran memerlukan suatu penilaian formatif yang dapat memberikan feedback yang
dapat membantu mempelajari dan memberikan perbaikan materi untuk meningkatkan penguasaan
konsep. Formative feedback memiliki efektivitas yang bergantung pada waktu, formative feedback
berbasis web mampu memberikan feedback secara langsung, feedback yang diberikan setelah peserta
didik menyelesaikan suatu permasalahan lebih efektif daripada feedback yang diberikan pada akhir
pembelajaran [8];[20];[24];[21];[22]. Kemudian juga diperlukan pembelajaran yang sesuai dengan
keterampilan dan tingkat pemahaman peserta didik karena dapat melibatkannya secara aktif dan
membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna [25];[26]. Selain itu, juga diperlukan model
pembelajaran berbasis konteks yang dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktif dalam menggali
dan menghubungkan pengetahuannya berdasarkan peristiwa yang dialaminya dalam kehidupan nyata
[271,[28].

Banyak penelitian tentang formative feedback yang telah dilakukan namun perbedaan penelitian
ini dengan yang dilakukan sebelumnya terletak pada variabel dependen yaitu keterampilan untuk
menguasai konsep dan penggunaan konteks kehidupan nyata pada materi momentum dan impuls.
Oleh karena itu, peneliti menganggap perlu dilakukan penelitian formative feedback berbasis web
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tema pembelajaran melalui masalah berbasis konteks kehidupan nyata, serta pengaruhnya terhadap
penguasaan konsep momentum dan impuls.

2. Metode Penelitian

Penelitian merupakan sebuah penelitian dan pengembangan (Research and Development)
menggunakan model ADDIE, yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation) dan evaluasi (evaluation). Produk yang dikembangkan dalam
penelitian ini berupa formative feedback berbasis web untuk membantu peserta didik menguasai
konseps Momentum dan Impuls. Produk formative feedback divalidasi oleh dosen yang merupakan
ahli materi di PTN Kota Malang dan seorang guru disalah satu SMAN Kabupaten Malang, validasi
yang dilakukan meliputi beberapa aspek yaitu butir soal, feedback, kesesuaian, tampilan, bahasa, dan
manfaat untuk pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah menengah di Kabupaten Malang, kegiatan belajar
mengajar di sekolah terlaksana dengan rapi yang dimulai dengan pengibaran bendera merah putih di
pagi dan penurunan bendera saat kegiatan pembelajaran telah usai. Selain itu, sekolah ini juga
mengadakan kegiatan yang bersifat kesosialan, keagamaan dan kesehatan. Kegiatan tersebut
terlaksana di setiap pekan secara bergantian dan sering kali melibatkan masyarakat di sekitar sekolah.
Tenaga kependidikan dan peserta didik juga ramah dan selalu menyambut tamu selama tidak
mengganggu kegiatan belajar mengajar disekolah.

Instrumen uji coba yang digunakan meliputi angket penilaian produk, instrumen soal pretest,
posttest, dan produk formative feedback. Pengumpulan data menggunakan hasil penilaian peserta
didik pada produk formative feedback melalui angket penilaian, dan lembar jawaban pretest dan
posttest.

Analisis data kevalidan produk dan hasil penilaian peserta didik terhadap produk menggunakan
persentase penilaian yang mengacu pada skala Likert yang diadaptasi dari Akbar dalam Adawiyah &
Nofisulastri [4]. Analisis dilakukan dengan mengubah data hasil penilaian dalam angket menjadi data
kuantitatif berupa skor menggunakan skala Likert,, pengolahan data secara matematis untuk
mengetahui persentase skor hasil penilaian, dan persentase skor penilaian tiap aspek yang diperoleh
dikonversikan dengan kriteria interpretasi skor. Produk yang dikembangkan dinyatakan layak apabila
persentase nilai yang didapatkan lebih dari 60%.

Analisis data juga menggunakan skala Guttman yang diadaptasi [18], sebagai metode analisis
untuk kevalidan soal dan feedback serta penilaian jawaban pretest dan posttest. Formative feedback
momentum dan impuls didesain untuk membantu peserta didik meningkatkan penguasaan konsep
materi momentum dan impuls. Berdasarkan definisi penguasaan konsep menurut Hermawanto [29];
dan Priyadi [30] di simpulkan rubrik penilaian sesuai dengan indikator penguasaan konsep yang
diperlukan dalam menyelesaikan soal pretest dan posttest yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Peniuasaan Konsei

1 Fisika dasar Mendefinisikan besaran dan simbol fisika

2 Fisika dasar Menggunakan operasi matematika

3 Momentum Menerapkan konsep momentum pada kasus benda yang bergerak bersama

4 Momentum Mengukur besar momentum

5 Hukum kekekalan Menerapkan hukum kekekalan momentum untuk menyelesaikan
momentum permasalahan

6 Hukum kekekalan Mengukur perubahan kecepatan pada benda yang mengalami hukum
momentum kekekalan momentum

7 Impuls dan teorema Mengaitkan teorema impuls pada kasus benda yang mengalami perubahan
Impuls momentum

8 Impuls dan teorema Mengukur selang waktu pemberian gaya kontak berdasarkan konsep teorema
Impuls impuls
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Data hasil uji coba berupa lembar jawaban pretest dan posttest dianalisis secara kualitatif dan
diubah menjadi data kuantitatif. Tahap analisis data lembar jawaban dilakukan dengan
penyederhanaan data mentah ke dalam bentuk yang lebih terarah dan terorganisir, pengubahan data
menjadi skor menggunakan skala Guttman berdasarkan ketercapaian indikator rubrik penilaian, skor
yang diperoleh akan di olah secara matematis untuk mengetahui nilai hasil tes, dan penarikan
kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Penelitian ini mengembangkan produk berupa Formative Feedback Berbasis Web Materi
Momentum dan Impuls yang bertujuan meningkatkan penguasaan konsep peserta didik melalui
formative feedback berbasis konteks kehidupan nyata. Secara rinci, hasil dari proses pengembangan
terbagi dalam 5 tahapan.

Pada tahap analysis dilakukan studi literatur, analisis kebutuhan, dan perumusan tujuan
penelitian. Studi literatur untuk mengetahui permasalahan dan solusi yang digunakan peneliti
sebelumnya untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Analisis kebutuhan melalui survei
kegiatan pembelajaran fisika di sekolah untuk mengetahui penguasaan konsep peserta didik yang
masih rendah yaitu pada materi momentum dan impuls, sehingga dirumuskan tujuan dan indikator
penguasaan konsep yang disajikan dalam Tabel 1.

Permasalahan yang ditemukan dalam studi literatur, yaitu (1) peserta didik salah memaknai
persamaan fisika sebagai persamaan yang bersifat matematis saja, (2) kesulitan untuk
menghubungkan konsep dengan permasalahan sehari-hari, (3) kesulitan dalam mengaplikasikan
strategi, dan mengevaluasi solusi pada permasalahan atau soal yang bersifat konteks [15][16][17].
Selain itu, untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik, solusi yang digunakan peneliti
sebelumnya, ialah (1) menggunakan formative feedback berbasis komputer untuk mengetahui
pemahaman, menggali kelemahan dan kesulitan yang dihadapi peserta didik, (2) menerapkan
formative feedback dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan konsep, dan (3)
menggunakan model pembelajaran melalui masalah berbasis konteks untuk membantu peserta didik
mengaitkan pemahaman konsepnya dengan permasalahan sehari-hari [18];[19];[12];[17].

Pada tahap design, dilakukan pembuatan rancangan alur produk formative feedback berbasis web
yang akan dikembangkan dan tersaji dalam bentuk desain hipotetik yang disajikan dalam Gambar 1.
Selain itu, dalam produk formative feedback terdapat beberapa jenis halaman berbeda, seperti
halaman awal, halaman menu yang terdiri dari 5 komponen, yakni pengertian, manfaat, petunjuk,
profil pengembang dan soal.

Halaman Informasi
sampul ) Produk

Manfaat produk

M
ent Profil

‘[ pengembang

Fungsi tombol

Mulai

Feedback

penguatan
T
Soal H
v

Soal berikutnya

Feedback ]

pembahasan Selesai

)

Halaman awal )

Tinjau feedback

Gambar 1. Alur Produk
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Pada tahap development peneliti mengembangkan, memvalidasi, dan menguji formative feedback
berbasis web. Formative feedback yang diberikan berupa informasi dan permasalahan berbasis
konteks kehidupan nyata, sehingga lebih membutuhkan penguasaan konsep dengan sedikit melibatkan
perhitungan matematis untuk dapat menyelesaikannya dengan benar.

Setelah memilih jawaban dari permasalahan, terdapat dua jenis feedback yang akan diberikan
yaitu feedback penguatan dan feedback pembahasan materi yang diberikan berdasarkan pilihan
jawaban yang dipilih peserta didik. Feedback penguatan berupa informasi serta pembahasan dari
permasalahan dalam soal sehingga dapat membantu peserta didik untuk memverifikasi dan
memperkuat pemahamannya. Feedback pembahasan materi berupa informasi dan permasalahan yang
lebih sederhana dari berbagai macam konteks kehidupan nyata sehingga dapat membantu peserta
didik menguasai materi dan menyelesaikan permasalahan dalam soal seperti yang disajikan dalam
Gambar 1.

Berikut adalah contoh tampilan soal dalam produk formative feedback tentang pengaruh
momentum, impuls, dan kecepatan dalam menghentikan benda bergerak (Gambar 2), feedback
pembahasan konsep fisika dalam peristiwa menendang bola (Gambar 3).

Pads pelajaran olahiags, Gurs olahiag kelasmu melempar bols

kasti kepadmnu dengan kecepatan tertentu dan kamu berhasl
Manakah cara melempar bola yang lebih

IR il "l sulit vatuk ditangkap?
- - ) e |
5%
& N .13
€ & - Kecepatan bola sama

—

Guni tersebut kenmdian skan melempar bola basket yang Tmpuls bola |
Lo Tl

wdiaamya sepuduli Kl lebih beial, dan ‘ada gl cara melempar
bola basket tersebut, vaitu :

2) Kecepatmn yang sama dengan bola kasti
b Momentim yang sama dengan boka kasu

O lspuls yaug sama dengam bola kass

Gambar 2. Pertanyaan

Bola yang bergerak dengan kecepatan v ketika
menabrak kaki penjoga gawang, bola akan
mengalami tumbukan, schingga berhenti

Pada peristiwa Inl, semakin besar kecepatan
bola maka akan ~semakin besar pula
momentum dari bola, dan bola akan semakin
sulit untuk dihentikan,

Jika vidco animasi di atas kita analisis, kita akan
mendapatkan seranghaian penstiva yvang  saling
berhubungan, yastu Pl e S N e /

BT O
©

Gambar 3. Penerapan Feedback

Feedback yang diberikan juga dilengkapi gambar, animasi dan video yang akan dipicu (trigger)
kemunculannya sesuai dengan setiap penjelasan yang sedang ditampilkan (Gambar 4 dan 5).

Gambar 4. Feedback Trigger 1
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Gambar 5. Feedback Trigger 2

Produk dikembangkan menggunakan aplikasi Microsoft PowerPoint kemudian diubah ke bentuk
HTML menggunakan aplikasi iSpring suite 9 sehingga dapat diakses melalui internet. Setelah
dikembangkan produk divalidasi oleh 2 validator ahli, yaitu dosen yang merupakan ahli materi di
sebuah PTN kota Malang dan seorang guru disalah satu SMAN Kabupaten Malang. Hasil validasi
butir soal dihasilkan persentase nilai sebesar 85% (sangat valid), hasil validasi feedback sebesar
92,5% (sangat valid) dan hasil validasi produk yang meliputi aspek kesesuaian, tampilan, bahasa, dan
manfaat dihasilkan persentase nilai sebesar 85,78% (sangat valid).

Tabel 2. Rekapitulasi hasil validasi
Nl Persentase Rata-
Aspek Validator (Skala Penilaian  rata  Kriteria
4 % %

| 30 8 st
Burod g B
| 360 90 sanget
Feedback ) W% N3 lyak
o EALI A .
Kesesuaian ) 50§15 8333 Layak
, | 355 s8¢ sangal
Tamplln woos T layak
Bah : ol 825 lavak
) W8 et
| M08 an
. ; gat
Ml g o P
Rata-rata W7 sangat

keseluruhan layak

Berdasarkan hasil uji validasi tersebut, dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan komentar yang
telah diberikan validator yaitu pada penggunaan kata yang kurang efektif, tanda baca yang tidak
sesuai, dan pengubahan kata yang dapat menimbulkan multitafsir.

Setelah diperbaiki, produk diuji coba kepada 32 peserta didik yang telah menempuh materi
momentum dan impuls. Produk formative feedback diubah menjadi format html menggunakan
aplikasi iSpring suite 9, untuk dapat diakses dan digunakan secara online melalui web menggunakan
link URL pada kegiatan pembelajaran disekolah. Setelah menggunakan produk formative feedback,
peserta didik diminta untuk menilai produk melalui angket penilaian yang telah disediakan dan
meliputi beberapa aspek penilaian yaitu pembelajaran, tampilan, bahasa, dan manfaat yang diberikan
oleh produk formative feedback dengan hasil penilaian yang disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil penilaian peserta didik, produk formative feedback berbasis web tergolong
sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan persentase nilai 85,98%, sehingga
produk formative feedback akan diimplementasikan dan dievaluasi pada kegiatan pembelajaran.
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Tabel 3. Rekapitulasi hasil penilaian peserta didik

Aspek ?ISIII(E:Ia 1-4) ﬁﬁﬁ?&?ﬁe(%) Kriteria
Pembelajaran 3,31 82,81% Layak
Tampilan 3,48 87,05% Sangat Layak
Bahasa 3,51 87,81% Sangat Layak
Manfaat 3,45 86,25% Sangat Layak
Rata-rata 3,44 85,98% Sangat Layak

Setelah melakukan uji coba, produk formative feedback juga diuji efektivitasnya dalam
meningkatkan penguasaan konsep momentum dan impuls. Uji efektivitas produk formative feedback
melibatkan 6 peserta didik yang dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan penguasaan konsepnya
yang telah diketahui dari hasil pretest. Kelompok pertama sebagai kelas eksperimen menggunakan
produk formative feedback, dan kelompok kedua sebagai kelas kontrol menggunakan modul
pembelajaran. Setelah kegiatan pembelajaran, peserta didik akan dinilai kembali penguasaan
konsepnya dari hasil posttest.

Tabel 5. Persentase nilai akhir

Kelas Pretest Posttest
Eksperimen  28,33%  53,33%
Kontrol 33,33%  48,33%

Hasil uji efektivitas disajikan dalam Tabel 5 yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen
menghasilkan peningkatan nilai rata-rata 10% lebih tinggi daripada kelas kontrol. Rata-rata nilai
sebesar 53,33% tergolong cukup rendah meskipun terjadi peningkatan sebesar 25%, dan peserta didik
tidak dapat dikatakan menguasai seluruh konsep momentum dan impuls, melainkan hanya terjadi
peningkatan penguasaan konsep pada beberapa indikator (Tabel 1) seperti yang disajikan dalam
Gambar 6 dan 7.

100,0%

80,0%

— 60,0%
40,0%
20,0% i i i
1 12 13 14 15 16 17 18

Nila

0,0%

M Pretest
B Posttest Indikator penguasaan konsep

Gambar 6. Peningkatan Kelas Eksperimen

Pada tahap implementation, peneliti menerapkan produk formative feedback pada kegiatan
pembelajaran di sekolah untuk mendapatkan respons dan tanggapan peserta didik sehingga produk
dapat dievaluasi. Beberapa respons peserta didik terhadap produk formative feedback, yaitu (1)
merasa kesulitan dan kurang nyaman ketika membaca dan mempelajari materi yang disajikan dalam
produk karena ukuran teks yang digunakan cukup kecil. (2) kehilangan fokus ketika produk lama atau
terlambat dalam memuat, atau beralih halaman karena akses internet yang tidak memadai.
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100,0%

80,0%

— 60,0%

e

< 20,0%

0,0% j’
mPretest 11 12 13 14 15 16 17 18
B Posttest Indikator penguasaan konsep

Gambar 7. Peningkatan Kelas Kontrol

Pada tahap evaluation, peneliti mengevaluasi produk berdasarkan respons peserta didik, yaitu 1)
menggunakan komputer atau laptop sebagai akses utama ketika menggunakan produk, karena
hanphone atau gadget terutama dengan ukuran layar 5 inci ke bawah menampilkan ukuran teks
sebesar 20 pada Microsoft PowerPoint menjadi kecil dan sulit dibaca, 2) menambahkan akses produk
secara semi-offline dengan mengunduh berkas produk melalui link Google drive atau menyalin berkas
produk yang disediakan oleh peneliti, hal ini bertujuan untuk mengatasi ketergantungan produk
terhadap jaringan internet, produk didesain untuk dapat memberikan feedback tepat waktu, akan tetapi
ketika kecepatan jaringan internet tidak memadai, maka feedback yang diberikan akan terlambat dan
menjadi kurang efektif [22].

3.2 Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan produk formative feedback materi momentum dan impuls yang valid
dan dapat digunakan dalam pembelajaran, hal ini berdasarkan hasil uji validasi dan penilaian yang
telah dilakukan. Sementara itu, hasil tes di awal dan di akhir pembelajaran menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan penguasaan konsep peserta didik yang disebabkan pemberian feedback seperti
yang disajikan pada Tabel 4 dan Gambar 5, ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan [22] bahwa
pemberian tes dengan feedback akan memberikan suatu rangsangan bagi peserta didik untuk
meningkatkan hasil belajar yang telah dilakukan.

Pengembangan formative feedback berbasis web ini dapat memberikan feedback dengan cepat
dan tepat yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran dengan feedback yang
diberikan secara online mudah diakses dan lebih disukai [31]. Selain itu, hasil uji efektivitas (Tabel 5)
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik, produk formative
feedback berbasis web efektif untuk digunakan, ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ekafath
Dieni [32] bahwa peserta didik memiliki pemahaman konsep yang lebih tinggi apabila mendapat
formative feedback daripada peserta didik yang tidak mendapat formative feedback.

Penelitian sebelumnya mengenai formative feedback dilakukan[18] yang menghasilkan formative
feedback berbasis mobile learning yang diakses menggunakan link URL dengan feedback yang tidak
hanya pembahasan melainkan juga berupa pertanyaan formatif yang disertai dengan gambar, animasi,
dan video. Produk formative feedback yang telah dikembangkan memiliki beberapa kelebihan jika
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, yaitu (1) Feedback diberikan berbasis konteks
kehidupan nyata yang dibahas secara sedikit demi sedikit, sehingga peserta didik lebih mudah
memahami materi karena tidak asing dengan pembahasan, (2) Feedback yang diberikan tetap
menggunakan pembahasan dan pertanyaan formatif yang disertai dengan gambar, animasi, dan video,
tetapi dengan tambahan efek trigger supaya gambar, animasi dan video lebih sesuai dengan feedback
yang sedang diberikan, (3) Produk akan memberikan feedback pembahasan materi apabila peserta
didik salah ketika menjawab permasalahan dalam soal hingga peserta didik mampu menjawab
permasalahan dengan benar, agar tidak terjadi kesalahpahaman antara pilihan jawaban dengan
feedback pembahasan materi yang diberikan.

Produk formative feedback memiliki beberapa kekurangan meskipun telah ada rekomendasi dari
penelitian sebelumnya, yaitu (1) Tidak mendukung untuk beberapa perangkat terutama gadget, pada
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penilaian aspek tampilan (Tabel 3) produk tergolong sangat layak dan mendapatkan persentase nilai
87,05%, akan tetapi ukuran teks yang digunakan menjadi kecil dan tidak mendukung untuk beberapa
perangkat dengan ukuran layar 5 inci ke bawah, (2) Produk tidak dilengkapi fitur penilaian dan
pengawasan sehingga guru tidak dapat meninjau perkembangan belajar peserta didik secara langsung.
Oleh karena itu, disarankan untuk peneliti selanjutnya agar mengembangkan fitur penilaian dan
pengawasan serta melakukan lebih banyak uji coba sebelum produk digunakan.

Hasil keseluruhan penelitian pengembangan produk formative feedback menunjukkan bahwa
produk ini layak digunakan dan dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan penguasaan konsep
terutama pada materi momentum dan impuls. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan agar guru
menjadikan produk sebagai alternatif dan referensi dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengembangkan produk formative feedback berbasis web untuk meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik pada materi momentum dan impuls. Berdasarkan uji validasi,
dinyatakan valid oleh 2 validator, dan layak digunakan berdasarkan hasil penilaian 32 peserta didik.
Formative feedback juga dapat membantu peserta didik untuk mempelajari materi pembelajaran
berdasarkan hasil tes di awal dan di akhir pembelajaran, dan efektif digunakan dalam meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik yang dibuktikan oleh hasil uji efektivitas.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan produk yang dikembangkan, rekomendasi dan saran untuk
mengembangkan formative feedback, yaitu untuk melakukan beberapa uji coba terbatas pada berbagai
macam perangkat, sehingga dapat diakses oleh seluruh perangkat, pengembangan formative feedback
berbasis web menggunakan bantuan perangkat lunak lain akan lebih terjamin kualitasnya, tetapi
media berbasis web yang dikembangkan akan terbatas berdasarkan fitur yang telah disediakan
sehingga peneliti menganjurkan untuk mengembangkan web pribadi.
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